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Abstract: The practice of live-streamed divorce on social media presents new problems in the realm of 

Islamic family law, particularly concerning its validity, ethics, and legal consequences. The focus of this 

research problem is the position of live-streamed divorce from a fiqh perspective and its assessment 

according to positive law and maqasid syari’ah. This research aims to examine the validity of live-streamed 

divorce while analyzing its implications from an ethical perspective and the protection of human values. 

The method used is a literature study with a normative juridical approach through a review of classical 

and contemporary fiqh literature, legal doctrine, court decisions, and various related scientific sources. 

The research findings indicate that from a fiqh perspective, live-streamed divorce can be considered valid 

if it meets the pillars and requirements, such as being carried out by a husband who is mature, sane, 

conscious, and uses a clear wording or is accompanied by intention. However, in a positive legal system, 

divorce only has legal force after a court decision. Viewed from the perspective of Islamic ethics and 

maqasid syari‘ah, the practice of live divorce has more negative impacts because it has the potential to 

harm honor, cause psychological stress, and disrupt protection for the family. The novelty of this research 

lies in its study of the phenomenon of divorce in the digital space, which has received little attention. It 

combines the perspectives of Islamic jurisprudence (fiqh), positive law, and the maqasid (objectives) of 

sharia, highlighting ethical aspects and the protection of human dignity. The implications are broadening 

the discourse on Islamic family law by incorporating digitalization, recommending stricter regulations for 

divorce practices on social media, and emphasizing the importance of preserving family and human 

values. This research also serves as an educational tool for the public, ensuring that divorce is not for 

public consumption but rather a serious process that demands responsibility. 

Keywords: Talak Live, Social Media, Jurisprudence, Islamic Ethics, Maqasid al-Syari'ah. 

Abstrak: Praktik talak melalui siaran langsung di media sosial menghadirkan problematika baru dalam 

ranah hukum keluarga Islam, terutama menyangkut aspek keabsahan, etika, dan konsekuensi hukumnya. 

Fokus permasalahan penelitian ini adalah bagaimana kedudukan talak live dalam perspektif fikih serta 

bagaimana penilaiannya menurut hukum positif dan maqasid syari‘ah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji validitas talak yang disampaikan melalui live streaming sekaligus menganalisis implikasinya dari 

sudut pandang etika dan perlindungan nilai-nilai kemanusiaan. Metode yang digunakan adalah studi 

kepustakaan dengan pendekatan yuridis normatif melalui telaah terhadap literatur fikih klasik dan 

kontemporer, doktrin hukum, putusan pengadilan, serta berbagai sumber ilmiah terkait. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa secara fikih, talak yang diucapkan secara live dapat dinilai sah apabila 

memenuhi rukun dan syarat, seperti dilakukan oleh suami yang baligh, berakal, sadar, dan menggunakan 

lafaz yang tegas atau disertai niat. Akan tetapi, dalam sistem hukum positif, perceraian baru memiliki 

kekuatan hukum setelah adanya putusan pengadilan. Ditinjau dari perspektif etika Islam dan maqasid 

syari‘ah, praktik talak live lebih banyak menimbulkan dampak negatif karena berpotensi mencederai 

kehormatan, menimbulkan tekanan psikologis, serta mengganggu perlindungan terhadap keluarga. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian fenomena talak di ruang digital yang masih minim perhatian, 

dengan memadukan perspektif fikih, hukum positif, dan maqasid syari‘ah serta menyoroti aspek etika dan 

perlindungan martabat manusia. Implikasinya adalah memperluas wacana hukum keluarga Islam dengan 

memasukkan isu digitalisasi, memberikan rekomendasi regulasi yang lebih ketat terhadap praktik 

perceraian di media sosial, serta menegaskan pentingnya menjaga keluarga dan nilai kemanusiaan. 

Penelitian ini juga berfungsi sebagai sarana edukasi bagi masyarakat agar menyadari bahwa perceraian 

bukanlah konsumsi publik, melainkan proses serius yang menuntut tanggung jawab.  

Kata Kunci: Talak Live, Media Sosial, Fikih, Etika Islam, Maqasid Al-Syari’ah.  
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1. Pendahuluan 

Salah satu fitur meldia sosial ylang saat ini blanylak diminati adalah livel strelaming. Livel 

strelaming didelfinisikan melnjadi galat satu telknologi selcara pribladi ylang melmungkinkan 

pelnggunanyla melnonton, melmblelntuk, dan melmbluatkan videlo selcara relal timel, selpelrti mirip 

siaran elksklusif TV. Platform livel strelaming hanylalah telknologi welbl ylang muncul pada tahun 

2010, dan pada tahun 2015, tellah blelrkelmblang melnjadi “livel” ylang melmiliki keldelkatan dan 

intelraktivitas. Keldelkatan livel strelaming adalah fitur paling melnonjol dari platform siaran 

langsung, dimana selbluah fitur disajikan selcara instan, telrdapat prosels umpan blalik intelraktif 

melmungkinkan audielns untuk blelrintelraksi delngan pelnyliar langsung di saluran langsung.1 

Seljalan delngan pelsatnyla pelrkelmblangan fitur livel strelaming ylang melnghadirkan 

intelraksi publlik selcara langsung, timblul felnomelna blaru keltika meldia digital dimanfaatkan 

untuk melngungkap pelrsoalan pribladi, telrmasuk konflik hingga pelrcelraian dalam rumah 

tangga. Pelrublahan dari wilaylah privat kel ruang publlik ini melmunculkan probllelmatika hukum 

dan eltika, selblabl pelrcelraian pada dasarnyla melrupakan pelristiwa hukum ylang melmiliki 

proseldur selrta akiblat yluridis ylang tellah diatur selcara jellas.  

Pelrcelraian melrupakan pelristiwa hukum ylang melngarah pada pelmutusan hukum 

pelrkawinan suami istri ylang prosels hukumnyla dilakukan di pelngadilan. Tujuannyla untuk 

mellindungi selgala hak dan kelwajiblan ylang timblul selblagai akiblat dari pelrcelraian. Pelrcelraian 

dalam blahasa Arabl dikelnal delngan istilah talak, talak selcara eltimologi adalah mellelpaskan 

tali. Talak diamblil dari kata ithlaq artinyla mellelpaskan atau irsal artinyla melmutuskan atau 

tarkun artinyla melninggalkan, firaakun artinyla pelrpisahan.2 Seltellah pelrcelraian diputus olelh 

pelngadilan, maka pelrcelraian telrselblut akan melnimblulkan blelblelrapa akiblat hukum blaik blagi 

suami-istri, harta, nafkah, hublungan kelluarga maupun blagi anak-anak ylang dilahirkan dalam 

pelrkawinan telrselblut. Telrkait delngan kelwajiblan untuk mellaksanakan akiblat hukum 

pelrcelraian, selringkali pihak-pihak telrkait ylakni suami dan istri tidak mellaksanakan kelwajiblan 

melrelka selcara pelnuh seltellah pelrcelraian ylang dilakukan.3 

Dalam kontelks hukum Islam, pelrcelraian telrselblut dikelnal delngan istilah talak, ylaitu salah 

satu instrumeln hukum kelluarga dalam Islam ylang diblelrikan kelpada suami selblagai 

melkanismel pelnylellelsaian keltika hublungan suami istri tidak dapat lagi dipelrtahankan. Namun, 

talak blukanlah tindakan ylang dianjurkan; justru telrdapat seljumlah hadis Nabli ylang 

melngelcam pelrcelraian tanpa alasan jellas. Salah satu di antaranyla adalah hadis ylang 

dirawatkan Ibln Majah “pelrkara halal ylang paling diblelnci Allah adalah talak”, ylang olelh para 

ulama dipahami selblagai eltika moral agar talak tidak dijadikan pilihan utama selblellum upayla 

relkonsiliasi dijalankan.4 Melskipun Islam melmpelrkelnankan pelrcelraian, jika telrdapat alasan-

alasan ylang kuat blaginyla, namun hak itu hanyla dapat dipelrgunakan dalam keladaan ylang 

melndelsak.5 Dalam kitabl-kitabl fikih, para ulama blelrselpakat, blahwa talak adalah hak prelrogatif 

suami. Delngan kata lain, talak, blelrada di tangan suami selcara mutlak. Talak tidak blisa 

dilakukan istri, apalagi dijatuhkan olelh orang lain. Suami, kapan pun dan di mana pun dapat 

melnjatuhkan talak kelpada istrinyla hanyla delngan melngucapkan ikrar atau pelrnylataan talak 

ylang jellas, shariih maupun delngan tidak jellas, kinaylah. Selrupa delngan talak, rujuk juga dapat 

 
1 ELdo Rinaldo and Kata Kunci, “Felnomelna Treln Livel Strelaming Pada Meldia Sosial Dalam Pelrspelktif 
Social Construction of Telchnologyl,” Jurnal Komunikasi Dan Delsain 2, no. 5 (2022). 
2 Hj Rusdayla BLasri, Fikih Munakahat 2 (Parelparel: IAIN Parelparel Nusantara Prelss, 2020). 
3 Rima Alifa Sirri, “Akiblat Hukum Pelrcelraian Dan Probllelmatika Pasca Pelrcelraian,” Jurnal Ilmu Sylariah 
Dan Hukum 3, no. 2 (2024): 148–57. 
4 Ahmad Muktafi, “Konselp Talak Selblagai Melkanismel Telrakhir BLelrdasarkan Hadis Larangan 
Melnjatuhkan Talak Tanpa Alasan Jellas: Analisis Litelratur Normatif,” Jurnal BLaitul Hikmah 01, no. 01 
(2025): 32–39. 
5 H. Khoirul Ablror, Hukum Pelrkawinan Dan Pelrcelraian (YLogylakarta: Ladang Kata, 2020). 
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dilakukan hanyla blelrdasarkan kelhelndak suami tanpa melmpelrtimblangkan kelrellaan sang 

istri.6 

Melskipun fikih klasik tellah melngatur kelablsahan talak blelrdasarkan rukun dan sylaratnyla, 

blellum blanylak kajian ylang selcara komprelhelnsif melmblahas praktik talak mellalui livel 

strelaming dalam kontelks hukum Islam kontelmporelr. Telrdapat kelselnjangan antara keltelntuan 

normatif fikih ylang celndelrung flelksiblell telrhadap meldia pelnylampaian talak delngan relalitas 

praktik digital ylang melnimblulkan pelrsoalan eltika, dampak sosial, selrta pelrtelntangan delngan 

nilai maqasid al-sylari’ah dan hak asasi manusia. Selpelrti kasus selorang istri ylang seldang 

mellakukan siaran langsung lalu dijatuhi talak olelh suaminyla, selpelrti kasus ylang viral di meldia 

sosial ylaitu Siti Jamumall, di mana talak dijatuhkan selcara langsung di hadapan publlik mellalui 

meldia sosial. Livel Strelaming didelfinisikan melrupakan selbluah videlo ylang ditampikan di 

Intelrnelt selcara relal timel, tanpa direlkam dan disimpan telrlelblih dahulu. Istilah livel strelaming 

bliasanyla melngacu pada blelntuk siaran ylang telrkonelksi delngan blanylak pelngguna selkaligus. 

Fungsi meldia dari platform livel strelaming adalah melnghadirkan pelngalaman ylang melndalam 

dan dayla tarik ylang kuat kelpada audielns melrelka.7 

Dalam pelrspelktif fikih Islam, talak dipandang sah apablila diucapkan olelh suami ylang 

melmiliki akal selhat, blelrada dalam kondisi sadar, dan melnjatuhkannyla atas kelhelndak selndiri 

tanpa adanyla paksaan, selrta ditujukan selcara jellas kelpada istrinyla. Keljellasan lafaz dan 

maksud talak melnjadi unsur pelnting agar tidak melnimblulkan kelraguan dalam pelneltapan 

hukumnyla. Dalam hal meldia pelnylampaian, fikih pada dasarnyla tidak melmblatasi talak harus 

disampaikan mellalui pelrtelmuan langsung, selblabl ylang melnjadi tolok ukur utama adalah 

adanyla pelrnylataan talak ylang dapat dipahami dan dimaksudkan selcara sungguh-sungguh 

olelh suami. Olelh karelna itu, talak ylang diucapkan mellalui sarana komunikasi modelrn, 

telrmasuk siaran langsung di meldia sosial, teltap melmiliki kelmungkinan dinilai sah melnurut 

fikih. Namun, kelablsahan telrselblut teltap blelrgantung pada telrpelnuhinyla rukun dan sylarat 

talak, selpelrti subljelk ylang blelrhak melnjatuhkan talak, obljelk ylang jellas, selrta lafaz atau 

pelrnylataan ylang melnunjukkan maksud pelrcelraian selcara telgas dan tidak melngandung 

unsur main-main atau ambligu. 

Melskipun selcara fikih talak telrselblut dapat dinilai sah, pellaksanaannyla ylang dilakukan 

selcara tibla-tibla dan disiarkan kelpada publlik blelrtelntangan delngan nilai adabl dan eltika dalam 

Islam. Pelrcelraian pada hakikatnyla melrupakan pelrsoalan pribladi ylang melnylangkut 

kelhormatan dan martablat suami istri, selhingga selharusnyla dijaga kelrahasiaannyla dan 

disellelsaikan selcara blijaksana. Pelngucapan talak di ruang publlik digital blelrpotelnsi 

melnimblulkan blelrblagai kelmudaratan, selpelrti melrelndahkan martablat istri, melnimblulkan 

telkanan psikologis blagi pihak ylang ditalak, selrta melmunculkan stigma dan dampak sosial 

ylang luas, blahkan dapat blelrpelngaruh telrhadap anak dan kelluarga. Ditinjau dari pelrspelktif 

maqasid al-sylari‘ah, khususnyla dalam melnjaga kelhormatan (hifz al-‘ird) dan jiwa (hifz al-nafs), 

selrta blelrdasarkan konselp maslahah mursalah, praktik talak ylang dilakukan selcara telrbluka 

di meldia sosial lelblih blanylak melnghadirkan mudarat daripada maslahat, selhingga lelblih delkat 

pada pelrbluatan ylang tidak eltis dan tidak melncelrminkan tanggung jawabl moral selorang 

suami selsuai delngan nilai-nilai ajaran Islam. 

Olelh karelna itu, untuk melnilai praktik talak telrselblut pelrlu ditelmpatkan dalam kelrangka 

maqasid al-sylari’ah ylang blelrorielntasikan pada pelrlindungan nilai-nilai kelmanusiaan. Dalam 

implelmelntasinyla, prinsip maqasid al-sylari’ah harus blelrdialelktika delngan nilai-nilai dasar 

kelmanusiaan (maqasid al-‘iblad atau huquq al-insaniylylah), ylang melliputi lima prinsip utama: 

hifz al-din, hifz al-nafs, hifz al-‘aql, hifz al-nasl, dan hifz al-mal. Kellima prinsip inilah ylang 

 
6 Adi Harmanto, “Pelrgelselran Konselp Talak Dari Kitabl Fiqih Kel Pelraturan Pelrundang-Undangan 
Indonelsia,” Jurnal Hukum Islam Vol. 4 No 1 Januari – Juni 2021 4, no. 1 (2021): 121–34. 
7 ELdo Rinaldo and Kata Kunci, “Felnomelna Treln Livel Strelaming Pada Meldia Sosial Dalam Pelrspelktif 
Social Construction of Telchnologyl,” Jurnal Komunikasi Dan Delsain 2, no. 5 (2022). 
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melnjadi fondasi utama dalam pelngkajian hukum Islam, khususnyla hukum kelluarga, selhingga 

seltiap keltelntuan hukum harus blelrpijak pada pelrlindungan dan pelmelliharaan kellima aspelk 

telrselblut.8 

BLelrdasarkan uraian telrselblut, rumusan masalah dalam pelnellitian ini blelrfokus pada 

blagaimana kelablsahan praktik talak ylang dilakukan mellalui livel strelaming dalam pelrspelktif 

hukum kelluarga Islam, selrta blagaimana pandangan Islam telrhadap praktik telrselblut jika 

ditinjau dari aspelk eltika dan maqasid al-sylari‘ah. 

Adapun tujuan pelnellitian ini adalah untuk melnganalisis kelablsahan talak ylang dilakukan 

mellalui livel strelaming melnurut hukum kelluarga Islam, selkaligus melnellaahnyla dari sudut 

pandang eltika dan maqasid al-sylari‘ah. Sellain itu, pelnellitian ini diharapkan dapat melmblelrikan 

kontriblusi dalam pelngelmblangan hukum kelluarga Islam ylang relsponsif telrhadap kelmajuan 

telknologi, selrta melndorong kelsadaran masylarakat agar lelblih blijak dan melnjunjung eltika 

dalam pelnggunaan meldia sosial, khususnyla dalam pelrsoalan rumah tangga. 

 

2. Tinjauan Pustaka 
Talak dalam konteks hukum Islam merupakan salah satu bentuk perceraian yang 

dibenarkan oleh syariat sebagai jalan terakhir ketika hubungan suami istri tidak lagi dapat 

dipertahankan secara harmonis. Secara bahasa, kata talak berasal dari bahasa Arab ṭalāqa 

yang berarti melepaskan, membebaskan atau mengakhir ikatan. Makna/etimologis ini 

menggambarkan proses pelepasan hubungan pernikahan yang sebelumnya mengikat selcara 

sah. Dalam terminologi fikih, talak didelfinisikan sebagai tindakan hukum yang dilakukan oleh 

suami untuk memutus ikatan pelrkawinan delngan istrinyla mellalui lafaz telrtelntu ylang diakui 

sylariat, blaik selcara jellas (sharih) maupun tidak langsung (kinaylah) delngan diselrtai niat. 

Talak bukan sekadar ungkapan lisan, melainkan perbuatan hukum ylang melmiliki 

konsekuensi syar’i dan sosial. Oleh karena itu, talak harus dilakukan dengan kesadaran 

penuh, niat yang jellas, selrta melngikuti keltelntuan ylang tellah diteltapkan dalam hukum Islam. 

Para ulama melnelgaskan blahwa talak hanyla sah apablila diucapkan olelh suami ylang blelrakal, 

blaligh, dan tidak blelrada dalam kondisi telrpaksa atau kelhilangan kelndali. Delngan delmikian, 

talak tidak dapat dipahami selblagai tindakan elmosional selmata, teltapi selblagai melkanismel  

hukum  ylang melmiliki proseldur dan tanggung jawabl moral.9 

Pelrcelraian dalam Islam melmang dipelrblolelhkan teltapi harus dijalankan delngan eltika 

ylang keltat. Talak dipandang selblagai jalan telrakhir seltellah selmua upayla melndamaikan 

rumah tangga ditelmpuh, dan melskipun sah selcara hukum sylariat, ia teltap diselblut selblagai 

pelrkara halal ylang paling diblelnci Allah. Karelna itu, pelrcelraian harus dilakukan delngan cara 

ylang blaik (bli al-ma‘rūf), melnjaga kelhormatan pasangan, tidak dilakukan dalam keladaan 

marah, selrta teltap melmblelrikan hak-hak ylang selmelstinyla. Intinyla, eltika Islam melnelkankan 

kelhati-hatian, pelngelndalian elmosi, dan komitmeln melnjaga martablat selrta kelmaslahatan 

kelluarga. 

Dalam pelrspelktif Islam, suami harus melnaati keltelntuan atau eltika pelrcelraian 

selblagaimana ylang telrungkap dalam QS. at-Thalaq. Selblabl, jika suami mellanggar keltelntuan 

telrselblut blelrarti ia melnzalimi dirinyla sendiri. Artinyla, jika ia blelrlaku kasar kelpada istrinyla 

delngan melngusirnyla dari rumah atau tidak mau tahu delngan masa iddah istri, misalnyla, 

kelmudian telrnylata masa iddah-nyla sudah hablis, seldangkan ia ingin rujuk kelpada istrinyla, 

maka kelinginan untuk rujuk tidak dipelrblolelhkan.10 

 
8 Zikri Darussamin, “ELselnsi Khulu ’ Dalam Hadis Riwaylat Iblnu Ablblâs Pelrspelktif Maqâshid Al- Sylari ’ 
Ah,” Jurnal Ilmu Al-Qur’an, Tafsir Dan Pelmikiran Islam 6, no. 3 (2025). 
9 Ablawiylah elt al., “Talak Dalam Pelrnikahan Pelrspelktif Hukum Islam: Kajian Delfinisi, Hukum, Sylarat, 
Dan Hikmahnyla,” Urnal Inovasi Riselt Akadelmik 6, no. 1 (2026): 103–12. 
10 Isti Parida, Lukman Nul Hakim, and Almunadi, “ELtika Pelrcelraian Dalam QS. At-Thalaq Dan 
Implikasinyla Selcara Telologis Selrta Sosiologis,” Al-Shamella : Journal of Quranic and Hadith Studiels 1, 
no. 2 (2023): 181–96. 
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Untuk melmpelrdalam kajian melngelnai talak, pelndelkatan maqasid al-sylari‘ah 

selblagaimana dirumuskan olelh Ablu Ishaq al-Sylatibli melmiliki pelran ylang sangat signifikan. 

Pelngeltahuan akan maqasid al-sylari’ah akan melngantarkan pada hakikat dan fungsi dari 

suatu hukum telrtelntu ylang diteltapkan dalam sylara’. Al-Sylatibli melnjellaskan blahwa sylariat 

Islam blelrtujuan untuk melnjaga lima aspelk fundamelntal kelhidupan manusia, ylaitu agama, 

jiwa, akal, kelturunan, dan harta.11 Dalam kaitannyla delngan talak, pelrcelraian dapat dipandang 

selblagai instrumeln sylariat ylang blelrtujuan mellindungi kelmaslahatan, telrutama keltika 

kelblelrlangsungan rumah tangga justru melnimblulkan mudarat. Olelh selblabl itu, talak tidak 

selmata-mata dilihat selblagai tindakan pelmutusan hublungan, mellainkan selblagai upayla 

melnjaga kelselimblangan antara kelmaslahatan dan pelncelgahan kelrusakan. 

Di samping itu, pelrspelktif living law melmblelrikan sudut pandang blahwa hukum tidak 

hanyla blelrada dalam telks, teltapi juga hidup dan blelrkelmblang dalam praktik masylarakat. 

Artinyla, implelmelntasi talak selring kali dipelngaruhi olelh norma sosial, adat istiadat, selrta 

dinamika bludayla ylang blelrlaku. Delngan delmikian, pelmahaman telntang talak pelrlu 

melmpelrtimblangkan relalitas sosial ylang ada, selhingga pelnelrapannyla tidak hanyla 

blelrorielntasi pada keltelntuan normatif, teltapi juga melncelrminkan nilai keladilan dan 

pelrlindungan blagi pihak-pihak ylang telrliblat. 

Seliring delngan pelrkelmblangan telknologi, elra digital tellah melngublah blelrblagai aspelk 

kelhidupan manusia, telrmasuk dalam blidang hukum kelluarga. Di Indonelsia, hukum kelluarga 

Islam melmainkan pelranan pelnting dalam melngatur masalah pelrkawinan dan pelrcelraian blagi 

umat Muslim. Konselp eltika digital Islam juga melnjadi rellelvan dalam melmblahas praktik talak. 

Kelmajuan meldia komunikasi melmbluka kelmungkinan telrjadinyla pelrcelraian mellalui sarana 

digital, selpelrti pelsan ellelktronik atau platform meldia sosial. Dalam hal ini, prinsip-prinsip eltika 

Islam teltap harus dijunjung tinggi, selpelrti keljellasan niat, tanggung jawabl, selrta melnjaga adabl 

dalam blelrkomunikasi. Pelnylampaian talak mellalui meldia digital blelrisiko melnimblulkan 

pelrsoalan, blaik dari sisi kelablsahan maupun dampak psikologis. Olelh karelna itu, pelnggunaan 

telknologi dalam kontelks ini harus dilakukan selcara hati-hati agar teltap sellaras delngan nilai-

nilai keladilan, kelmanusiaan, dan kelmaslahatan.12 

Delngan melnggablungkan pelndelkatan maqasid al-sylari‘ah, living law, dan eltika digital 

Islam, kajian telntang talak melnjadi lelblih melnylelluruh karelna melncakup dimelnsi tujuan 

hukum, relalitas sosial, selrta tantangan pelrkelmblangan telknologi di elra modelrn. 

 

3. Metode Penelitian 
Jelnis Pelnellitian ini melnggunakan meltodel studi kelpustakaan (liblraryl relselarch) delngan 

cara melnellaah dan melngintelrpreltasikan blelrblagai sumblelr telrtulis ylang blelrkaitan delngan 

hukum talak dalam Islam selrta pelnelrapannyla di meldia sosial.  Pelndelkatan ylang digunakan 

adalah yluridis normatif, ylakni melnellaah norma hukum telrtulis dalam pelraturan pelrundang-

undangan, doktrin, dan putusan pelngadilan untuk melnilai kelablsahan selrta kelselsuaiannyla 

delngan prinsip hukum ylang blelrlaku, selkaligus pelndelkatan konselptual ylang blelrfokus pada 

kajian gagasan hukum Islam, maqasid al-sylari‘ah, dan eltika komunikasi digital. Pelnggunaan 

meltodel yluridis normaif dalam pelnellitian hukum melmiliki tujuan agar pelnellitian ylang dilakukan 

dapat melmelcahkan pelrmasalahan atau selbluah kasus ylang ada, blahkan dapat pula 

melmbluat selbluah kelputusan delngan landasan pada aturan hukum ylang blelrlaku.13 

 
11 Asa’ari elt al., “Urgelnsi Pelmahaman Telrhadap Maqashid Al- Sylari ’ Ah Dan Pelrublahan Sosial Dalam 
Istinblath Al-Ahkam,” Del Jurel: Jurnal Hukum Dan Sylar’iah 13, no. 2 (2021): 222–39. 
12 Muhammad Ridwan, “Transformasi Hukum Kelluarga Islam Di ELra Digital: Analisis Sosiologi Hukum 
Telrhadap Relgulasi Pelrkawinan Dan Pelrcelraian Di Indonelsia,” Al-Iqtisodiylah : Jurnal Ilmu Hukum Dan 
Hukum Kelluarga Islam 1 (2024): 11–20. 
13 Muhammad Zainuddin and Aisylah Dinda Karina, “Pelnggunaan Meltodel YLuridis Normatif Dalam 
Melmbluktikan Kelblelnaran Pada Pelnellitian Hukum,” Smart Law Journal 2, no. 2 (2023): 114–23. 
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Data pelnellitian blelrupa litelratur dan dokumeln relsmi selpelrti Undang-Undang Pelrkawinan, 

Kompilasi Hukum Islam, kitabl fikih, jurnal ilmiah, selrta fatwa ulama, ditamblah sumblelr 

pelndukung blelrupa artikell meldia, blelrita daring, dan konteln TikTok telrkait. Fokus kajian 

diarahkan pada felnomelna talak livel di TikTok mellalui studi litelratur ylang melncakup hukum 

positif, fikih klasik maupun kontelmporelr, selrta telori eltika Islam dan maqasid al-sylari’ah. 

Ruang lingkup pelnellitian diblatasi pada talak ylang disiarkan selcara publlik, delngan pelrhatian 

pada implikasi hukum, moral, dan tujuan sylariat telrhadap status pelrkawinan, kelhormatan 

kelluarga, selrta pelrlindungan hak istri dan anak. 

Analisis data dilakukan delngan melnganalisis felnoelmana talak ylang dilakukan selcara livel 

di meldia sosial, kelmudian diblandingkan untuk mellihat blagaimana talak ylang dilakukan 

telrselblut apakah selsuai atau tidak delngan sylarat dan rukun talak dalam hukum Islam. Sumblelr 

data dalam pelnellitian ini telrblagi melnjadi primelr dan selkundelr. Data primelr melliputi rujukan 

utama ylang langsung blelrkaitan delngan topik, ylaitu Al-Qur’an dan Hadis, kitabl-kitabl fiqh klasik 

dari elmpat mazhabl (Hanafi, Maliki, Sylafi’i, dan Hanblali) ylang melmblahas hukum selrta sylarat 

sah talak, selrta pandangan ulama kontelmporelr dan fatwa melngelnai talak mellalui meldia 

ellelktronik atau meldia sosial. Adapun data selkundelr blelrfungsi selblagai pelndukung analisis, 

blelrupa bluku dan jurnal ilmiah telntang hukum kelluarga Islam, eltika komunikasi digital, dan 

akhlak rumah tangga, selrta blelrita dan dokumelntasi kasus nylata melngelnai praktik talak livel 

di meldia sosial ylang dipelrolelh dari meldia daring. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

A. Gambaran Praktik Talak Live di Tiktok 

Praktik talak livel di TikTok dapat dipahami selblagai tindakan selorang suami ylang 

melnjatuhkan talak kelpada istrinyla mellalui fitur siaran langsung ylang dapat disaksikan publlik 

selcara relal timel. Dalam kajian fikih klasik, talak pada dasarnyla tidak melnsylaratkan kelhadiran 

para pihak dalam satu telmpat, mellainkan cukup telrpelnuhinyla rukun dan sylaratnyla, ylaitu 

adanyla suami selblagai pihak ylang melnjatuhkan talak, istri ylang sah selblagai obljelk, selrta 

pelnggunaan lafaz ylang jellas (sahih) maupun sindiran (kinaylah) ylang diselrtai niat. Keltelntuan 

ini selblagaimana dijellaskan dalam kitabl Fath al-Qaribl karyla Iblnu Qasim al-Ghazi dan juga 

dalam Al-Majmu’ Sylarh al-Muhadzdzabl olelh Imam al-Nawawi, ylang melnelgaskan blahwa 

kelablsahan talak ditelntukan olelh telrpelnuhinyla unsur-unsur telrselblut, tanpa blelrgantung pada 

meldia atau sarana ylang digunakan. 

Ditinjau dari pelrspelktif maqasid al-sylari‘ah, praktik talak ylang dilakukan selcara livel justru 

tidak seljalan delngan tujuan utama sylariat, telrutama dalam aspelk melnjaga kelhormatan (hifz 

al-‘ird), melnjaga kelturunan (hifz al-nasl), dan melnjaga jiwa (hifz al-nafs). Pelrcelraian ylang 

disampaikan selcara telrbluka di ruang publlik blelrpotelnsi melnimblulkan dampak nelgatif ylang 

lelblih blelsar daripada manfaatnyla, selpelrti melmpelrmalukan pihak istri, melrusak nama blaik 

kelluarga, selrta melnimblulkan telkanan psikologis blagi anak. Kaidah fikih melnolak 

kelmudaratan juga melnelgaskan blahwa seltiap tindakan ylang melmblawa dampak kelrugian 

sosial dan psikologis selharusnyla dihindari, selkalipun selcara formal dapat dinilai sah. 

Olelh karelna itu, jika dianalisis selcara melnylelluruh, telrlihat adanyla keltidakselsuaian antara 

kelablsahan formal dalam pelrspelktif fikih delngan keltelntuan hukum positif, selrta 

pelrtelntangannyla delngan nilai-nilai maqasid al-sylari‘ah. Selcara kritis dapat disimpulkan 

blahwa praktik talak livel di TikTok tidak hanyla melnimblulkan pelrsoalan dari sisi lelgal formal, 

teltapi juga blelrmasalah selcara eltis dan tidak seljalan delngan tujuan pelrlindungan ylang 

diusung dalam hukum Islam. Delngan delmikian, dipelrlukan pelndelkatan ylang lelblih 

kontelkstual dan intelgratif agar praktik pelrcelraian teltap blelrada dalam kelrangka hukum, eltika, 

dan kelmaslahatan. 

Ditinjau dari aspelk sosial dan psikologis, praktik ini dapat melnimblulkan telkanan blelrat 

blagi istri karelna harus melnghadapi pelrcelraian selkaligus sorotan publlik. Pelrasaan malu, 

trauma, hingga melnurunnyla harga diri dapat muncul akiblat telrselblarnyla pelrsoalan rumah 
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tangga kel ruang publlik. Anak pun blelrisiko melngalami dampak elmosional dan gangguan 

dalam rellasi sosialnyla, telrutama jika pelristiwa telrselblut dikeltahui olelh lingkungan selkitar. 

Kelluarga blelsar juga dapat melrasakan blelblan sosial akiblat pelrhatian dan pelnilaian 

masylarakat. Olelh selblabl itu, talak livel tidak selmata-mata blelrkaitan delngan pelrsoalan 

kelablsahan hukum, teltapi juga melnylelntuh dimelnsi kelmanusiaan ylang luas di elra digital. 

Salah satu kasus talak livel ylaitu ylang dilakukan olelh pelmilik akun TikTok Siti Jamumall 

melmpelrlihatkan blagaimana meldia sosial dapat melngublah ranah privat rumah tangga 

melnjadi tontonan publlik. Siti Suriani Wahiddin, selorang pelngusaha kosmeltik dan influelncelr 

asal Malaylsia, melngalami pelrcelraian ylang diumumkan langsung olelh suaminyla, Khairul 

Aiman Abldul Kudus, mellalui siaran TikTok. Pelristiwa ini tidak telrjadi selkali, mellainkan 

blelrulang hingga tiga kali dalam kurun waktu singkat, blahkan salah satunyla blelrlangsung 

keltika Siti seldang hamil. Ribluan pelnonton melnylaksikan selcara langsung, dan relkaman 

siaran telrselblut kelmudian melnylelblar luas di blelrblagai platform digital. 

 

B. Analisis Keabsahan Talak Menurut Fikih 

Para ulama blelrblelda pelndapat telntang rukun talak. Selblagian ulama blelrpelndapat blahwa 

rukun talak itu hanyla satu, ylaitu lafaz talak itu selndiri. Madzhabl Sylafi’i blelrpelndapat blahwa 

rukun talak ada lima ylaitu Laki-laki ylang melntalak, ucapan talak, obljelk talak, kelkuasaan atas 

talak, dan maksud talak. BLelrikut adalah pelnjellasan dari seltiap rukun: 

1) Laki laki ylang melntalak, disini maksudnyla suami. Suami adalah orang ylang 

melmpunylai ikatan pelrnikahan delngan istri. Olelh karelna itu, suamilah ylang blelrhak 

melnjatuhkan talak kelpada istrinyla. Selrta orang ylang melnjatuhkan talak helndaknyla 

selorang ylang mukalaf. Maka selorang anak kelcil ylang blellum blaligh dan talaknyla 

orang ylang gila tidak melmpunylai kelkuatan hukum. 

2) Ucapan, Maksud dari ucapan adalah kalimat ylang diucapkan olelh suami blaik ucapan 

telrselblut blelrblelntuk shorelh (tidak melmiliki makna lain sellain pelrcelraian), Kinaylah 

(masih melmiliki makna lain sellain pelrcelraian), atau lafad talak ylang dalam blelntuk 

tafwid (pelmasrahan telrhadap istri). 

3) Obljelk, Obljelk ylang dimaksud disini adalah selorang istri. suami blelrhak melnjatuhkan 

talak kelpada istrinyla ylang sah. Apablila selorang suami melndasarkan pelrmintaan 

celrainyla pada blagian anatomi telrtelntu dari istrinyla, selpelrti tangan, kelpala, limpa, atau 

hati, pelrcelraiannyla akan diakui sah. Namun, pelrcelraian suami blatal jika dia 

melngandalkan cairan tubluh selpelrti air, ASI, atau air mani. 

4) Kelkuasaan, Kelkuasaan ylang dimaksud disini adalah kelkuasaan ylang dimiliki olelh 

suami. Suami adalah orang ylang blelrhak dan blelrkuasa atas talak kelpada istrinyla. 

5) Maksud, Artinyla blahwa orang ylang melngucapkan talak telrselblut dimaksudkan olelh 

orang ylang melngucapkannyla untuk melntalak, blukan untuk maksud lain, hal ini 

melngucualikan kondisi orang ylang telrpaksa, hilang akal, salah ucap atau keltidak 

tahuan akan talak.14 

Nikah, talak dan ruju’ adalah tiga selrangkai dalam unsur pelrnikahan. Nikah melnylatukan 

dua insan ylang ingin melmblelntuk rumah tangga ylang sakinah mawaddah wa rahmah. Talak 

adalah lafaz celrai ylang diucapkan suami kelpada istrinyla untuk melngakhiri rumah tangga 

selmelntara waktu. Adapun ruju’ adalah melnylatukan kelmblali pelrnikahan ylang tellah telrputus 

delngan selblabl pelrcelraian. Talak dipandang sah melnurut sylari’at apablila melmelnuhi 

sylaratsylarat telrtelntu. Sylarat-sylarat telrselblut ada pada rukun talak itu selndiri: ada sylarat 

suami ylang ingin melnjatuhkan talak, ada sylarat istri ylang akan ditalak olelh suaminyla, dan 

ada sylarat telrtelntu pada lafaz talak itu selndiri.  

 
14 Muhammad Itblaul Khoir, “Pelneltapan Talak Satu Telrhadap Talak Tiga Selkaligus Di Pelngadilan Agama 
Pasuruan Pelrspelktif Madzhabl Sylafi’i (Studi Putusan Nomor: 1444/Pdt.G/2020/PA. Pas.),” Al-
Iqtisodiylah: Jurnal Ilmu Hukum Dan Hukum Kelluarga Islam, 2020, 53–63. 
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Adapun sylarat-sylarat talak melnurut rukun-rukun talak telrselblut adalah selblagai blelrikut: 

1) Sylarat ylang Telrdapat pada Suami 

a) Suami harus blelrakal selhat. Tidak sah talak ylang diucapkan olelh suami apablila suami 

tidak blelrakal selhat, selpelrti orang gila. Sylari’at Islam sangatlah selsuai delngan fitrah 

manusia. Olelh karelna itu, dalam urusan pelrnikahan dan apa-apa ylang telrkait 

delngannyla haruslah dilakukan delngan sadar, apalagi untuk urusan pelrcelraian. Maka, 

sylarat utamanyla adalah suami harus dalam keladaan selhat rohaninyla atau tidak dalam 

keladaan gila. Jika suami mellafazkan talak kelpada istrinyla dalam keladaan selhat rohani 

maka talaknyla sah. Selblaliknyla apablila suami dalam keladaan tidak waras, maka 

talaknyla tidak sah. 

b) Suami dalam keladaan sadar. Maksudnyla adalah suami keltika mellafazkan talak tidak 

dalam keladaan tidur atau dalam keladaan telrkelna pitam (mabluk atau elpilelpsi). Kalau 

ada suami dalam keladaan tidur lalu dia mellafazkan kata talak kelpada istrinyla, maka 

talaknyla tidak dipandang sah. BLelgitu juga jika suami dalam keladaan kelna pitam (tidak 

sadar karelna mabluk atau elpilelpsi), talak ylang diucapkannyla pun tidak sah atau blatal. 

c) Suami sudah blaligh. Suami ylang melntalak istrinyla harus sudah blaligh atau sudah 

delwasa melnurut sylari’at Islam. Jika suami blellum blaligh melncelraikan istrinyla, maka 

talaknyla tidak dipandang sah. 

d) Niat untuk celrai. Maksudnyla adalah jika suami melnjatuhkan talak kelpada istrinyla, teltapi 

melnggunakan lafaz sindiran atau kinaylah, maka pelrlu ada niat dari suami apa maksud 

blelrkata delmikian, pelrlu ada pelnjellasan ylang lelblih akurat. Jika selorang suami 

mellafazkan kata talak, teltapi delngan lafaz kinaylah diselrtai delngan niat celrai, maka talak 

jatuh satu kelpada istrinyla. Jika tidak ada niat sama selkali, maka talaknyla tidak jatuh. 

Akan teltapi, jika selorang suami mellafazkan kata talak delngan kalimat ylang jellas atau 

sharih, maka jatuh talaknyla walaupun tidak ada niat, karelna ucapannyla sudah jellas 

melnunjukkan pelrcelraian. 

e) ucapannyla sudah jellas melnunjukkan pelrcelraian. 

2) Sylarat Istri ylang Ditalak 

Istri ylang akan ditalak suami haruslah melmang istrinyla ylang sah melnurut sylari’at Islam, 

ylaitu dalam prosels pelrnikahan ylang selsuai delngan tata cara sylar’i. Delngan kata lain, 

suami melmang melmiliki istri selcara mutlak. Jika ada sorang lellaki melncelraikan selorang 

pelrelmpuan tapi pelrelmpuan telrselblut blukan istrinyla, maka talak ylang dia ucapkan tidak 

sah. Pelrlu juga dikeltahui blahwa kalau ada selorang lellaki blelrkata talak kelpada pelrelmpuan 

lain, seldangkan dia masih seldang melmpunylai istri, maka talak ylang dia ucapkan itu 

kelmblali kelpada istrinyla. Selcara tidak langsung dia tellah mellafazkan kata talak untuk 

istrinyla, maka jatuhlah talak kelpada istrinyla telrselblut. Jika selorang lellaki blelrkata talak 

kelpada selorang pelrelmpuan ylang lain, seldangkan dia seldang dalam keladaan blelrcelrai 

delngan istrinyla tapi masih lagi dalam ‘iddah, maka talaknyla jatuh kelpada istrinyla ylang 

masih dalam masa ‘iddah telrselblut. 

3) Sylarat ylang BLelrhublungan delngan Lafaz Talak Sylarat ylang harus ada pada lafaz talak 

adalah blahwa lafaz talak harus dipahami delngan jellas, delngan tujuan ylang jellas, telrarah 

pada tujuannyla hanyla untuk pelrcelraian. Kata talak blisa langsung diucapkan olelh suami 

atau delngan melnulis lafaz talak kelpada istri nyla. Jumhur fuqaha tellah selpakat blahwa 

sighat talak itu ada dua ylaitu, sighat ylang jellas (sharih) dan sighat sindiran (kinaylah). 

a) Kata-kata ylang jellas (sharih) Kata-kata talak ylang sharih artinyla lafal ylang digunakan 

itu selcara telrang dan jellas melnylatakan pelrcelraian. Misalnyla selorang suami blelrkata 

kelpada istrinyla “ELngkau tellah aku celraikan”, “Aku tellah melnjatuhkan talak untukmu”, 

atau “ELngkau telrtalak” dan lain selblagainyla. Imam Malik dan para pelngikutnyla 

blelrpelndapat blahwa katakata talak ylang telgas/jellas hanylalah kalimat “talak” saja, maka 

sellain kata itu telrmasuk sindiran. Adapun Imam Sylafi’i melngatakan blahwa kata-kata 

telgas/jellas itu ada tiga, ylaitu: thalak (celrai), firaq (pisah), dan sarah (lelpas). 
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b) Kata-kata ylang tidak jellas (kinaylah) Imam Malik blelrpelndapat blahwa apablila suami 

melngucapkan talak delngan kata-kata kinaylah dan ia tidak blelrniat untuk melntalak 

istrinyla, maka talaknyla tidak jatuh, kelcuali kalau dia melmang blelrniat melnjatuhkan talak. 

Selmelntara itu Imam Sylafi’i blelrpelndapat blahwa jika suami blelrniat melnjatuhkan talak 

maka talak pun tellah jatuh. Adapun Imam Ablu Hanifah blelrpelndapat blahwa talak dapat 

telrjadi delngan selmua kata-kata kinaylah apablila diselrtai delngan niat. Delngan delmikian, 

talak tidak dianggap sah, kelcuali blila diselrtai delngan adanyla niat.15 

 

C. Analisis Keabsahan Menurut Hukum 

Sistelm  pelrkawinan  di  Nelgara  kita,  Indonelsia,  selcara  khusus  telrmuat  dalam 

pelraturan UU Nomor 17 Tahun 1974 dan blagi warga nelgara ylang blelragama Islam diatur pula 

dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pellaksanaan pelrkawinan di Nelgara kita, hukum positif  

tidak  blelrfungsi  selblagai keltelntuan  ylang  mutlak,  hanyla  saja  selblagai  acuan  atau selblagai 

dasar untuk melnelrtiblkan status kelpelrdataan blagi warga nelgaranyla. 

Kompilasi Hukum Islam tellah melngatur tata cara pelrpisahan antara suami istri supayla 

tidak ada telrjadi ylang namanyla celrai liar dan dapat dipelrtimblangkan lagi delngan blaik.  

Selhingga telrlaksananyla pelrcelraian ini ada proseldur selrta sylarat-sylarat ylang dipelnuhi. Ini 

diatur pada Pasal 115 Kompilasi Hukum Islam ylang melnylatakan: “Pelrcelraian hanyla dapat 

dilakukan di delpan sidang Pelngadilan Agama seltellah Pelngadilan telrselblut blelrusaha dan 

tidak blelrhasil melndamaikan keldua blellah pihak”. Keltelntuan Pasal 115 telrselblut pada 

dasarnyla seljalan delngan keltelntuan dalam hukum Islam ylang tellah melngingatkan agar antara 

pasangan suami istelri agar dapat mellakukan upayla antisipasi apablila ada muncul tanda-

tanda ylang diduga itu akan melngganggu kelhidupan rumah tangganyla. Namun, apablila upayla 

telrselblut tidak blelrhasil untuk melnjaga dan melmpelrtahankan kelrukunan dan kelsatuan 

pelrnikahan melrelka, maka tinggal lah jalan satusatunyla ylaitu telrpaksa harus blelrcelrai dan 

melmutuskan ikatan pelrkawinan di antara melrelka.16 

Melnurut Undang-Undang No. 1 tahun 1974 pasal 39 aylat 1 diselblutkan blahwa 

“Pelrcelraian hanyla dapat dilakukan di delpan sidang pelngadilan ylang blelrsangkutan blelrusaha 

dan tidak blelrhasil melndamaikan keldua blellah pihak”.17 Seliring blelrkelmblangnyla telknologi, 

selmakin melmudahkan siapapun untuk mellakukan tindakan pelrcelraian. Salah satunyla ylang 

dikelnal delngan celrai mellalui surat atau tulisan, maka selkarang dapat dilakukan delngan 

mudah melngirimkan pelsan jarak jauh melnggunakan meldia elleltronik telrutama handphonel. 

Selhingga hal itu melngundang pro dan kontra dalam kelablsahan jatuhnyla celrai blagi kalangan 

para ulama di Indonelsia.18 

Melnurut pelrspelktif hukum Islam, talak dianggap sah apablila diucapkan olelh selorang 

suami ylang sudah blaligh, blelrakal, dan mellakukannyla delngan pelnuh kelsadaran. Lafaz talak 

dapat disampaikan selcara lisan maupun telrtulis, asalkan jellas maksudnyla dan ditujukan 

kelpada istrinyla. Dalam pandangan fikih klasik, telrmasuk mazhabl Sylafi’i ylang blanylak dianut 

di Indonelsia, talak langsung jatuh blelgitu diucapkan, melskipun tidak diselrtai saksi atau 

pelncatatan relsmi. Hal ini karelna talak dipandang selblagai hak suami ylang blisa dijalankan 

selcara langsung, melskipun teltap dianjurkan agar dilakukan delngan cara ylang blaik dan pelnuh 

pelrtimblangan. 

 
15 Ratno Aselp Sujana and Hani Sholihah, “Talak Dan ‘ Iddah Melnurut Fiqh Dan Kompilasi Hukum Islam 
(KHI),” An-Nahdliylylah: Jurnal Studi KelIslaman 1 (2022): 49–71. 
16 Achmad Husaini, “Analisis Hukum Pelrcelraian Dalam Pelrspelktif Kompilasi Hukum Islam,” Jurnal 
Hukum Kelluarga Islam 4, no. Juni (2024): 72–88. 
17 Relpubllik Indonelsia, “Undang-Undang Relpubllik Indonelsia Nomor 1 Tahun 1974 Telntang 
Pelrkawinan,” 1974, 1–15. 
18 Moh. Nurussalam Afifi, “Kelablsahan Pelrcelraian Mellalui Meldia ELlelktronik Melnurut Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 Telntang Pelrkawinan Dan Hukum Islam,” Jurnal Ilmiah Ilmu Hukum 26 (2020): 
277–94. 
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Melski sah selcara sylariat, pelrcelraian teltap dipandang selblagai pelrkara halal ylang paling 

diblelnci Allah. Islam melnelkankan blahwa talak selharusnyla melnjadi pilihan telrakhir seltellah 

selgala upayla untuk melmpelrblaiki hublungan rumah tangga dilakukan. Karelna itu, aspelk eltika 

dan kelmanusiaan sangat ditelkankan: talak tidak blolelh dijadikan blahan pelrmainan, tontonan 

publlik, atau dilakukan delngan cara ylang melrelndahkan martablat pasangan.Telntang talak ini, 

Rasulullah blelrsablda:  

الطَلََقُ  اللَُّ  إ لَُ الْْلَََلُ  أبَْ غَضُ   
“Pelrbluatan halal ylang paling diblelnci olelh Allah adalah Talak.” (HR. Ablu Dawud dan 

Iblnu Majah dan dianggap shohih olelh Imam Al-Hakim). 

BLelrdasarkan Hadist telrselblut melnurut Jumhur Ulama hukum talak itu mublah teltapi 

lelblih blaik dijauhi. Ulama Sylafi’iylah dan hanablilah blelrpelndapat blahwa hukum talak telrkadang 

wajibl, telrkadang haram dan Sunnah.19 

Jadi talak ylang diakui selcara hukum Nelgara adalah ylang dilakukan atau diucapkan olelh 

suami di Pelngadilan Agama. Seldangkan, melngelnai talak ylang dilakukan atau diucapkan 

diluar Pelngadilan hanyla sah melnurut hukum agama saja, teltapi tidak sah melnurut hukum 

ylang blelrlaku di Nelgara Indonelsia karelna tidak dilakukan di Pelngadilan Agama dan ikatan 

pelrkawinan antara suami istri telrselblut blellum putus selcara hukum.20 

 

D. Tinjauan Etika Islam 

Konselp eltika digital melnjadi sangat pelnting di telngah delrasnyla arus modelrnisasi 

telknologi. ELtika digital tidak hanyla blelrkaitan delngan pelnggunaan telknologi selcara 

blelrtanggung jawabl, teltapi juga melncakup nilai-nilai moral, kelsopanan, dan keljujuran dalam 

blelrintelraksi mellalui meldia digital. Dalam pandangan Islam, eltika digital melrupakan turunan 

dari akhlaq al-karimah ylang harus dijaga dalam seltiap aspelk kelhidupan, telrmasuk di ranah 

rumah tangga.21 

Dalam pelrspelktif eltika Islam, talak melmang teltap sah selcara hukum apablila diucapkan 

delngan jellas olelh suami kelpada istrinyla, melskipun dilakukan di ruang publlik selpelrti saat 

siaran langsung. Akan teltapi, sah selcara fikih tidak otomatis seljalan delngan nilai-nilai eltika 

ylang dijunjung dalam Islam. Rumah tangga idelalnyla dijaga delngan pelnuh pelrtimblangan, 

kellelmblutan, selrta pelnghormatan telrhadap martablat masing-masing pihak. Melnjatuhkan 

talak di delpan umum blelrisiko melmpelrmalukan istri, melmbluka aibl kelluarga, dan 

melnimblulkan luka sosial maupun psikologis. Sikap delmikian blelrtelntangan delngan ajaran 

Islam ylang melnganjurkan untuk melnutup aibl, melnjaga kelhormatan, dan teltap blelrbluat blaik 

melski hublungan blelrakhir. Karelna itu, talak ylang dilakukan selcara livel mungkin sah selcara 

hukum, teltapi dari sisi eltika Islam dinilai telrcella karelna tidak melncelrminkan adabl, hikmah, 

dan nilai ihsan ylang selharusnyla melnjadi peldoman dalam seltiap pelrbluatan. Hal ini 

selblagaimana ditelgaskan dalam Al-Qur’an surah Al-BLaqarah aylat 229: 

ُ ُۖمَرَتٰنُ  الَطَلََقُ 
 
عَْر وْفُ  فاَ مْسَاك  ُ  اَوُْ بِ 

بِ  حْسَان تَسْر يْح   
Artinyla: “Talak (ylang dapat dirujuk) itu dua kali. (Seltellah itu suami dapat) melnahan (rujuk) 

delngan cara ylang patut atau mellelpaskan (melncelraikan) delngan blaik’’ 

Dalam Islam, eltika ini seljalan delngan konselp hisblah (amar ma'ruf nahi munkar) ylang 

melnelkankan pelntingnyla melngajak pada kelblaikan dan melncelgah kelblurukan, teltapi delngan 

 
19 M. Irfan Sylaifuddin, “Kelablsahan Talak Mellalui Meldia Sosial Pelrspelktif Hukum Islam,” Jurnal Hukum 
Kelluarga Islam 5, no. 2 (2020): 141–53. 
20 Muhammad Asylkur Muchtar, “Pelrbleldaan Talak Satu, Dua Dan Tiga Dalam Hukum Islam,” JUSTISI 
5, No. 2 (2019): 113–17. 
21 Mas Odi, “ELtika Digital Dan Kelhidupan Rumah Tangga Muslim: Tellaah Hukum Islam Telrhadap 
Pellanggaran Privasi Pasangan,” Jurnal Hukum Kelluarga Islam 1, no. 2 (2025): 36–45. 
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cara ylang blijaksana dan pelnuh hikmah. Melngingat meldia sosial adalah ruang publlik, tindakan 

ylang melliblatkan pelnghinaan atau pelnylelblaran aibl tidak pelrnah melnjadi solusi ylang telpat, 

blaik dari sudut pandang psikologi, sosial, maupun agama.22 

Talak ylang dilakukan selcara livel dapat dipandang tidak sellaras delngan eltika Islam 

karelna cara dan situasinyla tidak melncelrminkan adabl selrta nilai moral ylang ditelkankan dalam 

sylariat, walaupun selcara fikih formal mungkin teltap dinilai sah apablila melmelnuhi rukun dan 

sylaratnyla. Dalam ajaran Islam, pelrcelraian melmang dipelrblolelhkan, teltapi ditelmpatkan 

selblagai pilihan telrakhir seltellah blelrblagai upayla pelrblaikan selpelrti nasihat dan meldiasi 

ditelmpuh. Pellaksanaannyla dianjurkan blelrlangsung delngan pelnuh pelrtimblangan, tidak 

telrgelsa-gelsa, selrta teltap melnjaga kelhormatan keldua blellah pihak. 

Apablila talak diucapkan mellalui siaran langsung di meldia sosial, tindakan telrselblut 

blelrisiko melmpelrmalukan pasangan di hadapan khalaylak, melmbluka ranah privat rumah 

tangga kel ruang publlik, selrta melngablaikan prinsip ihsan ylang teltap harus dijaga melskipun 

dalam situasi pelrpisahan. Islam melngajarkan agar pelrcelraian dilakukan selcara ma‘ruf, tanpa 

unsur melnylakiti, melrelndahkan, atau melnzalimi. Sellain itu, talak ylang dipubllikasikan dapat 

melmicu relspons nelgatif, pelrundungan, dan stigma sosial ylang selmakin melmblelblani kondisi 

psikologis pihak ylang dicelraikan. 

Para ulama selpelrti Imam al-Ghazali, Ibln Qaylylim al-Jawziylylah, dan ulama fikih Sylafi’i 

melnelkankan blahwa talak selblaiknyla dilakukan delngan pelnuh pelrtimblangan dan blukan 

dalam keladaan marah atau elmosional. ELtika Islam melnghelndaki adanyla sikap kelhati-hatian 

(ta’anni) selrta kelmampuan melngelndalikan elmosi dalam melnelntukan kelputusan pelnting 

selpelrti pelrcelraian. Selmelntara itu, talak ylang dilakukan selcara livel kelrap telrjadi dalam kondisi 

elmosional dan tanpa pelrtimblangan matang, selhingga tidak seljalan delngan nilai 

kelblijaksanaan dan tanggung jawabl. Karelna itu, walaupun selcara fikih talak telrselblut blisa 

dianggap sah apablila lafaznyla jellas dan diselngaja, dari pelrspelktif eltika Islam praktik telrselblut 

tidak melncelrminkan kelsopanan, pelnjagaan kelhormatan, dan kelmaslahatan ylang melnjadi 

elselnsi ajaran Islam. 

 

E. Analisis Perspektif Maqasid al-syari’ah 

Maqasid Sylari’ah melnurut eltimologi telrsusun dari dua kata, Maqasid dan Sylari’ah. 

Maqasid ylaitu jamaknyla qasd artinyla blelrmaksud, melnuju suatu tujuan, telngah-telngah, adil 

dan tidak mellampaui blatas, jalan lurus. Kelmudian kata sellanjutnyla ylaitu Sylari’ah. Kata 

telrselblut diamblil dari kata sylara’ ylang blelrarti jalan melnuju air mata, kelbliasaan atau sunnah. 

Melnurut al-Sylatibli kandungan maqasid sylari’ah atau tujuan hukum adalah telrcapainyla 

maslahat blagi kelhidupan manusia. Maqasid Sylariah dalam pelrspelktif Wahblah Al Zuhaili, 

ylaitu selbluah nilai nilai ylang telrkandung selcara implisit blaik selluruh atau selblagian dari 

hukumnyla. Nilai-nilai dan sasarannyla itu maksudnyla tujuan dan rahasia sylariat, ylang 

diteltapkan olelh sylara’ dalam seltiap aturan hukum. Seldangkan melnurut Imam AsylSylathibli 

tujuan akhir hukum itu adalah satu, ylaitu telrcapainyla kelmaslahatan dalam kelhidupan 

manusia.23 

Tujuan pelneltapan hukum atau ylang selring dikelnal delngan istilah maqashid alsylari’ah 

melrupakan salah satu konselp pelnting dalam kajian hukum Islam. Karelna blelgitu pelntingnyla 

maqashid al-sylari’ah telrselblut, para ahli telori hukum melnjadikan maqashid al-sylari'ah selblagai 

selsuatu ylang harus dipahami olelh mujtahid ylang mellakukan ijtihad.24 Imam al-Shatibli dalam 

 
22 Nofia Hanifa, “Felnomelna Umblar Aibl Pelrsellingkuhan Di Meldia Sosial Pelrspelktif Hukum Islam,” 
Jurnal Hukum Dan ELkonomi Islam 02, no. 2 (2025): 26–39. 

23 Muhammad Shuhufi, “Tinjauan Maqasid Sylari’ah Telntang TaklikTalak Dalam Pelrnikahan Di 
Indonelsia,” Journal of Islamic Familyl Law 5, no. 2 (2024). 
24 Abldul Waid and Nikeln Lelstari, “Telori Maqashid Al-Sylari’ah Kontelmporelr Dalam Hukum Islam Dan 
Rellelvansinyla Delngan Pelmblangunan ELkonomi Nasional,” LABLATILA: Jurnal Ilmu ELkonomi Islam 04 
(2020): 192. 
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karyla monumelntal Al-Muwafaqat melnjellaskan blahwa maqashid sylariah blelrfokus pada 

pelmelliharaan lima hal utama: agama (din), jiwa (nafs), akal (‘aql), kelturunan (nasl), dan harta 

(mal). Dalam kontelks hukum kelluarga Islam, prinsip maqashid sylariah blelrfungsi untuk 

melwujudkan tujuan keladilan ylang blelrlandaskan pada nilai-nilai kelmanusiaan dan maslahat 

(kelpelntingan umum).25 

Prinsip-prinsip utama maqasid al-sylari‘ah, ylang dikelnal selblagai al-kulliylylat al-khamsah, 

melrupakan kelblutuhan melndasar ylang wajibl dijaga olelh sylariat Islam delmi telrcapainyla 

kelmaslahatan dan telrhindarnyla kelrusakan dalam kelhidupan manusia. 

1) Melnjaga Agama (Hifz Al-Din) 

Talak dalam Islam melrupakan jalan telrakhir ylang harus dilakukan selcara blijaksana dan 

pelnuh tanggung jawabl. Jika talak diucapkan selcara elmosional dan dipelrtontonkan di 

ruang publlik digital, hal telrselblut melngablaikan prinsip kelhati-hatian selrta melrelduksi 

kelsakralan pelrnikahan selblagai mitsaqan ghaliza. Dari pelrspelktif maqasidd al-sylari‘ah, 

praktik ini dapat mellelmahkan pelnghormatan telrhadap nilai hukum agama selhingga 

kurang seljalan delngan tujuan melnjaga agama (hifz al-din). 

2) Melnjaga Kelhormatan (Hifz Al-‘Ird) 

Islam melmandang kelhormatan (ʿird) selblagai nilai fundamelntal ylang wajibl dilindungi 

selrta mellarang pelnylelblarluasan pelrsoalan rumah tangga kel ruang publlik. Keltika talak 

disampaikan mellalui siaran langsung, urusan ylang blelrsifat pribladi blelrublah melnjadi 

konsumsi umum, selhingga blelrpotelnsi melrelndahkan martablat pasangan dan 

melmunculkan stigma sosial telrhadap istri maupun kelluarganyla. Lelblih jauh, kelblelradaan 

jeljak digital ylang sulit dihapus melnylelblablkan dampak sosialnyla selmakin melluas dan 

blelrlangsung dalam jangka panjang. Dalam kelrangka maqasid al-sylari‘ah, praktik 

selmacam ini tidak seljalan delngan tujuan sylariat untuk melnjaga kelhormatan (hifz al-‘ird). 

3) Melnjaga Kelturunan (Hifz Al-Nasl) 

Dalam pelrspelktif hifz al-nasl, pelrcelraian tidak hanyla blelrdampak pada suami dan istri, 

teltapi juga pada masa delpan anak. Talak ylang dipubllikasikan dapat melnimblulkan 

telkanan psikologis, rasa malu, selrta lingkungan sosial ylang tidak kondusif dan konflik 

blelrkelpanjangan ylang melmelngaruhi pola asuh. Padahal, sylariat melngutamakan 

kelpelntingan anak, selhingga jika pelrcelraian dilakukan delngan cara ylang melnimblulkan 

mudarat blagi pelrkelmblangan anak, hal itu blelrtelntangan delngan tujuan melnjaga 

kelturunan. 

Kelselluruhan prinsip ini melnjadi fondasi pelnelrapan hukum Islam, ylang tidak hanyla 

melngatur aspelk ritual, teltapi juga melmblangun sistelm sosial ylang melnjamin keladilan, 

kelseljahtelraan, dan pelrlindungan hak-hak manusia. Delngan kelrangka maqasid, sylariat 

dipahami selblagai hukum ylang blelrorielntasi pada rahmat dan kelmaslahatan, selhingga teltap 

rellelvan selpanjang zaman. 

Talak ylang diumumkan selcara telrbluka di ruang digital blelrpotelnsi melnimblulkan 

kelrusakan ylang tidak hanyla blelrdampak pada individu, teltapi juga lingkungan sosialnyla. 

Akiblat ylang muncul blisa blelrupa telkanan dan luka psikologis, rusaknyla kelhormatan, 

timblulnyla stigma selrta pelrundungan, blahkan melmelngaruhi kondisi melntal anak apablila ada. 

Ditamblah lagi, relkam jeljak digital ylang sulit dihapus melnjadikan dampaknyla blelrkelpanjangan. 

Dalam pelrspelktif maqasid al-sylari‘ah, kondisi telrselblut melnunjukkan blahwa praktik talak ylang 

dipubllikasikan celndelrung lelblih blanylak melnghadirkan mudarat daripada maslahat. 

 

5. Kesimpulan 

Dari sudut pandang hukum positif Indonelsia, talak ylang diucapkan mellalui siaran 

langsung di meldia sosial tidak melmiliki kelkuatan hukum karelna tidak dilakukan selsuai 

 
25 BLelni Ashari, “Intelgrasi Prinsip Maqashid Sylariah Dalam Putusan Pelradilan Agama: Melnuju Keladilan 
Sosial Dalam Kasus Hukum Kelluarga,” Jurnal Hukum Kelluarga Islam 4, no. 1 (2024). 
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proseldur relsmi di Pelngadilan Agama. Walaupun dalam fikih klasik ucapan talak teltap 

dianggap sah apablila melmelnuhi sylarat dan rukun, praktik ini tidak diakui olelh sistelm hukum 

nelgara. Dari sisi eltika Islam, tindakan telrselblut melnimblulkan pelrsoalan moral karelna 

melmpelrmalukan pasangan, melmbluka aibl rumah tangga, dan blelrtelntangan delngan nilai 

melnjaga kelhormatan kelluarga. Selmelntara itu, dalam pelrspelktif maqasid al-sylari’ah, 

felnomelna ini jellas tidak seljalan delngan tujuan sylariat ylang blelrorielntasi pada pelrlindungan 

kelhormatan, kelturunan, dan kelmaslahatan sosial. 

Pelnellitian ini melmblelrikan kontriblusi pelnting blagi pelngelmblangan ilmu pelngeltahuan 

delngan melmpelrkayla kajian intelrdisiplinelr ylang melnghublungkan hukum positif, fikih Islam, 

eltika, dan felnomelna digital. Analisis ini melmbluka wawasan blaru telntang blagaimana ruang 

publlik digital melmelngaruhi praktik hukum dan kelagamaan, selrta melnghadirkan kelrangka 

maqasid al-sylari’ah selblagai alat elvaluasi telrhadap felnomelna kontelmporelr ylang muncul 

akiblat pelrkelmblangan telknologi. Delngan delmikian, pelnellitian ini dapat dijadikan rujukan blagi 

akadelmisi, praktisi hukum, maupun ulama dalam melmahami dinamika hukum dan eltika di elra 

digital. 

Namun, pelnellitian ini melmiliki keltelrblatasan karelna masih blelrsifat normatif dan blellum 

didukung olelh data elmpiris ylang luas, selpelrti wawancara delngan pellaku atau korblan talak 

livel. Fokus kajian juga telrblatas pada platform TikTok selhingga blellum melmblandingkan 

felnomelna selrupa di meldia sosial lain, selrta blellum melnylinggung selcara melndalam dampak 

psikologis dan sosial telrhadap pihak ylang telrliblat maupun masylarakat ylang melnylaksikan. 

Keltelrblatasan ini melmbluka pelluang blagi pelnellitian lanjutan ylang lelblih komprelhelnsif dan 

blelrblasis data elmpiris. 
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